
FRASE PREPOSISI
ANALISIS X-BAR

Mufyafi
Unive rsitas Sumatera Utara

Abstract

Frase?reposisi

BAHASA INDONESIA :

As an aglutinating language, Indonesian u rich of morphological markers,
such cs afixes and prepositfons. Hotaeuer, from the X-bar perspectiue, the
syntactic behauiour of these markers in forming prepositional phrases hcs
not been clearly depicted. This paper aims to describe the internal structure oJ
prepositional phrase (PP) in Indonesian. This studA used turitten data taken

from uarious sources. The result of the analysis shou.rs that PP is composed of
a complement (Comp), a modifi.er (Mod), and a spectf.er (Spec). The rules of
forming PP couer : (t) PP = P', Spec; P' = P', Comp, (z) PP = P', Spec; P' = P',
Mod.; P'= P, Comp, (9 FP = P', Spec; FP = P', Spec; P'= P, Mod.;Y= P, Comp.

Key uords : prepositional phrases, phrase structure, X-bar theory

Abstrak
Sebag ai sebuah bahasa y ang bertipe ag lutinasi, bahasa Indonesia dikenal kay a
akan pemarkah morfologis seperti afiks dan preposrsi. SeTumlah penyelidikan,
dan umumnya menggunakan pendekatan struktural, telah dilakukan oleh
para ahli bahasa untuk mengungkapkan perilaku pemarkah ini dalam bahasa
Indonesia. Tulisan ini mencoba memerikan struknlr internal frase preposi.si

'(FP) dalam bahasa Indonesia dengan menggunakan teori X-bar. Flasil
penelitian memperlihatkan bahwa sfruktur FP bahasa Indonesia dibentuk oleh
komplemen, keter ang an, dan sp e si.fi.er. Kaidah p embentukanny a dirumuskan
sebagaiberikut: (t) FP = P', Spes; P'= P', Kornp, (z) Fp = p', Spes; p'= p', Ket; p'
= P, Komp, (9 FP = P', Spes; FP = P',Spes; P'= P, Ket;y= p, Komp.

1. Pendahuluan

Datam konstruksi sintaktis bahasa lndonesia, frase preposisi (Fp) bukan
merupakan bagian dari konstituen sentrat, seperti frase nomina (FN), frase
verba (FV), ataupun frase adjektiva (FA). Kehadiran tipe frase ini datam
struktur sintaksis bahasa lndonesia hanyatah untuk metengkapi makna katimat.
Karena itu, wajar jika struktur FP betum pernah ditetaah, khususnya dengan
menggunakan pendekatan sintaksis generatif.

Vol.34 No. 1 - Januari 2O1O



Mulyadi

Tutisan ini mencoba memaparkan struktur internat FP datam bahasa
lndonesia. Struktur tersebut dianatisis berdasarkan teori X-bar, yaitu sebuah
teori yang khusus membicarakan masatah struktur frase datam bahasa atamiah.
Data penetitian ini diperoleh dari sumber-sumber tertutis seperti datam surat
kabar dan majatah. Seturuh data dijaring menggunakan metode simak yang
didukung oteh teknik catat. Data FP kemudian dianatisis dengan metode agih.
Beberapa teknik yang diterapkan untuk menganatisis data penetitian adatah
teknik ganti, sisip, pertuas, dan lesap. Tujuan utama penetitian ini iatah untuk
menemukan properti umum FP datam bahasa lndonesia.

2. Tinjauan Pustaka
2.1 Frase Preposisi

lstitah preposisi sudah cukup lama dikenat datam titeratur lndonesia. Menurut
Lapotiwa (1992:15), istitah preposisi masuk ke dal.am bahasa lndonesia metalui
tata bahasa bahasa bahasa Indo-Eropa seperti bahasa Belanda, bahasa lnggris,
dan bahasa Latin. Datam kenyataannya, para ahti yang membicarakan tata
bahasa bahasa lndonesia pasti tidak akan dapat mengabaikan peranan preposisi.
Sebagai sebuah bahasa yang bertipe agtutinasi, bahasa lndonesia kaya akan
pemarkah morfotogis seperti afiks dan preposisi.

lstitah preposisi digunakan untuk mengacu pada sebuah kategori kata
yang tertetak di depan kategori lain, terutama nomina, untuk membentuk frase
preposisi (Tarigan, 1984:50; Moetiono, dkk., 1988:230; Chaer, 1990:16). Secara
formatif, kategori ini biasanya tidak berubah. Di samping itu, distribusinya
datam struktur sintaktis sangat terbatas. Preposisi seperti di, ke, dan dari
misatnya, tidak akan pernah dapat berfungsi sebagai subjek, predikat,iataupun
objek tanpa kehadiran kata-kata lain sebagai petengkap atau komptemennya.
Tugas preposisi dan komptemen datam sebuah katimat adatah untuk metengkapi
makna sebuah katimat.

Menurut Etson dan Pickett (1987:81) frase adalah sebuah unit yang
secara potensiat terbentuk dari dua kata atau lebih, tetapi tidak memitiki ciri
proposisi sebuah katimat. lni berarti secara aktuat sebuah frase mungkin saja
terdiri atas satu kata. Batasan ini sejatan dengan pandangan penganut sintaksis
generatif. Radford, umpamanya, mengatakan bahwa frase adatah perangkat
etemen yang membentuk sebuah konstituen tanpa dibatasi oteh jumtah etemen
(1981:86).

Sebuah frase secara teksikal dapat digotongkan atas FN, FV FB dan
sebagainya. Kategori teksikat adatah kategori kata dan kategori ini menentukan
kategori frasenya (Radford 1981:85), misatnya FP terbentuk dari sebuah preposisi
dan sebuah kategori lain sebagai komptemennya. lstitah FP mengacu pada fakta
bahwa preposisi, atau retator tertetak di depan komptemen (Etson dan Pickett,
1987:91). Bita retator tertetak di betakang komptemen disebut posposisi. Datam

" j'

',i.;i. i4 No. 1 - Januari2A1O



Frase?reposisi 3

FP, yang menjadi inti iatah preposisi. Jadi, pada frase seperti di seberang ialan,
dengon koyu, dan otas bongsa loin misatnya, terdapat inti yang berkategori
preposisi, yakni di, dengan, dan otos, sementara kata-kata seperti seberang

jalon, koyu, dan bongso loin berfungsi sebagai komptemen.

FP mempunyai peritaku yang berbeda pada tiap-tiap bahasa. Peritaku

FP tazimnya direpresentasikan pada [eve[ sintaktis dan hal ini sangat bergantung

pada karakter morfotogi bahasa yang bersangkutan. Brown dan Mitter (1991:259)

mengatakan bahwa dalam FP bahasa lnggris sebuah preposisi memungkinkan

diikuti oteh preposisi lain, contohnya in from behind the door dan in under the

cupboord, bukan *obove behind the door atau nto behind the door.

2.2 Teori X-Bar

Gagasan teori X-bar bermuta dari Zettig Harris. Noam Chomsky, murid Harris,

mengadopsinya waktu betajar di Universitas Pensitvania pada tahun '50-an

(Sutaiman, 1993:489). Boteh dikatakan bahwa Chomskytah orang pertama yang

mengemukakan bahwa frase yang mempunyai struktur yang sama harus dikaji
secara eksptisit. Gagasan dalam teori X-bar iatah bahwa di dalam struktur
internal frase yang berbeda datam sebuah bahasa ditemukan pota yang sama

pada setiap struktur (Setts, 1985:27\.

Sebetum kemuncutan teori X-bal struktur frase, yaitu hubungan

hierarkis di antara kategori sintaksis (Cuticover 1997:134) diatur metatuj sebuah

kaidah yang dinamakan kaidah struktur frase. Datam kaidah ini terdapat dua

tipe kategori: pertama, kategori teksikal seperti verba, nomina, adjektiva, dan

preposisi; dan kedua, kategori frase seperti frase verba, frase nomina, frase

adjektiva, dan frase preposisi. Pada masa itu betum disinggung adanya sebuah

kategori yang tebih besar dari kategori teksikat, tetapi tebih kecit dari kategori
frase, seperti di antara nomina dan frase nomina atau di antara verba dan frase

verba. Faktanya, metatui sejumtah tes sintaktis seperti substitusi, koordinasi,

atau pronominalisasi terbukti adanya kategori tersebut. lnitah yang disebut
kategori antara (intermediate cotegory) dan menjadi dasar muncutnya teori
X-bar.

Satah satu pandangan yang terdapat dalarn teori X-bar iatah bahwa

semua frase memitiki sebuah inti teksikat. Datarn terminotogi tinguistik
tradisional semua frase tergolong endosentris (Haegeman, 1992:95; Cuticover,

1997:134). lnti adatah simpul (node) akhir yang mendominasi kata. Bisa juga

dikatakan bahwa inti adatah proyeksi leksikal dari kategori kata (Napoli,

1996:305).
lnti mempunyai properti berikut. Pertama, inti memarkahi ciri

kategorinya, contohnya, inti dari FN iatah nomina, inti dari FV iatah verba,
inti dari FP iatah preposisi, begitu seterusnya. Jadi, karena preposisi ke adatah

inti dari frase ke sekoloh, frase ke sekoloh adatah FP. Kedua, inti tertetak satu
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[eve[ tebih rendah datam hierarki X-bar daripada konstituen yang menjadi inti
tersebut. Jadi, datam hierarki X-bar preposisi sebagai inti dari FP tertetak satu
[eve[ tebih rendah dari frasenya. Kategori ini mempunyai bar kosong atau bisa
puta dikatakan tanpa bar.

Lebih lanjut, teori X-bar mengena[ dua tataran proyeksi. Kedua
proyeksi tersebut direpresentasikan pada levet sintaktis. Jika sebuah kategori
teksikal dibentuk oteh komptemen, keterangan, dan spesifier, komptemen
yang berkombinasi dengan X akan membentuk proyeksi X-bar; keterangan
yang berkombinasi dengan X-bar akan membentuk proyeksi X-bar tebih tinggi;
spesifier yang berkombinasi dengan X-bar yang tebih tinggi akan membentuk
proyeksi maksimal frase X. Jadi, kategori bar adalah proyeksi X dan frase dengan
bar tertinggi iatah proyeksi maksimat dari kategori X.

Retasi hierarkis struktur frase itu digambarkan di bawah. Dalam hal
ini, simbol X merupakan pengganti kategori teksikat, apakah N, V A, atau
P sementara tanda titik-titik ( ...)di sebetah kiri dan kanan adatah pengisi
komptemen, keterangan, atau spesifier.

Metatui skema (1), tiap-tiap kategori tidak pertu direpresentasikan
tersendiri karena sudah mencakup generatisasi kaidah yang ada. Cara ini tebih
menyederhanakan struktur frase tersebut. Datam urutan linear, bita skema (1)
ditengkapi dengan komptemen, keterangan, dan spesifier, strukturnya akan
tergambar datam kaidah berikut.

X" (= FX)

I

x...
I

I

x ...

(1)

(2) a.

b.

c.

YP; X'
x'; 7P

X; WP

xrr .-

X'

X'

Keterangan: YP = Spesifier
ZP = Keterangan
WP = Komplemen
Simput X' bisa iteratif.

Penting dicatat bahwa realisasi dari skema di atas bergantung pada
susunan konstituen dari bahasa yang dikaji, misatnya datam bahasa lnggris
preposisi mendahului komplemen. Dengan susunan seperti ini, komptemen
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dalam skerna X-bar tertetak di sebetah kanan. Sebatiknya, datam bahasa Jepang

kornptemen justru mendahutui preposisi dan kategori ini diacu sebagai posposisi

(Tarigan, 1984:51; Haegeman, '1992:94). Komptemennya digambarkan di sebetah

kiri dari skema X-bar. Jetastah bahwa meskipun dijumpai perbedaan susunan

kata pada bahasa-bahasa di dunia, perbedaan itu tetap dapat dijetaskan datam

teori X-bar.

3. Pembahasan: Struktur FP Bahasa lndonesia

Seperti disinggung pada bagian awat, struktur frase datam teori X-bar bertalian
dengan tiga fungsi gramatikat, yakni komptemen (Komp.), keterangan (Ket.),

dan spesifier (Spes.). Yang dimaksud dengan komptemen adatah argumen

internal yang posisinya dibawahi langsung oteh X-bar dan kehadirannya pada

posisi itu merupakan reatisasi dari properti teksikat. Keterangan, secara
' skematis, juga tertetak di bawah X-bar datarn struktur frase, tetapi tingkatannya
berbeda. Dengan kata lain, komptemen didominasi oteh X-bar pertama

sementara keterangan didominasi oleh X-bar kedua. Tambahan puta, status

argumen dari kedua kategori ini berbeda. Komptemen merupakan argumen
wajib datam struktur frase, sementara keterangan bersifat periferat. Spesifier
adatah argumen yang dibawahi langsung oteh X-bar ganda atau frase X. Jika
dihubungkan dengan FP, perbedaan ketiga istitah itu dirumuskan sebagai berikut
(tihat Radford 1 988: 176\.

Komptemen mempertuas P menjadi P-bar.

Keterangan mempertuas P-bar menjadi P-bar
Spesifier mempertuas P-bar menjadi P-bar ganda (FP)

Rumusan ini bermakna inti leksikat, B bersama dengan komptemen
membentuk konstituen P-bar. Bita keterangan hadir pada FP, keterangan itu
bersama dengan P-bar membentuk konstituen P-bar berikutnya. Datam hal ini,
konstituen P-bar dapat muncut berutang (iteratif) pada struktur frase. Proyeksi
maksimatnya iatah katau spesifier muncul pada frase tersebut. Berdasarkan
rumusan di atas diterangkan struktur FP bahasa lndonesia.

Perhatikan contoh di bawah ini.

(3) a. Bapak saya bekerja [di kantor].
b. [Dari dutu] ia sudah kuperingatkan.,

Pada contoh di atas kantor dan dulu tergotong komptemen sebab
etemen-etemen itu dipertukan oteh preposisi di dan dari yang menjadi intinya.
Kalau komptemennya dihitangkan, konstruksi yang dihasitkan menjadi tidak
gramatikat.
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(4) a. *Bapak saya bekerja di.
b. *Dari ia sudah kuperingatkan.

Dalam X-bar komptemen FN dengan inti teksikal membentuk konstituen
P-bar. Keterangan tidak muncul pada struktur frase. Pada tingkatan di atasnya,
spesifier dan P-bar menghasitkan proyeksi maksimat FP. Struktur frasenya
digambarkan di bawah ini.

(s) FP

I

I

P'I\PFN

di kantor

dari dulu

Komptemen FP tidak terbatas pada FN, tetapi bisa puta berupa FP (data
no.6). Di sini inti frase iatah menuju dan sejak dan bersama dengan komptemen
FP ke utara dan dari tadf didominasi oteh P-bar. Setanjutnya, P-bar dan spesifier
menjadi proyeksi akhir dari frase tersebut. Perhatikantah contoh (6) dan
skemanya pada contoh (7).

(6) a. Ditangkahkannya kakinya [menuju ke utara]
b. la metamun saja [sejak dari tadi].

(7) FP

I

P'NPFN

menuju ke utara

selak dari tadi

Struktur FP dapat dipertuas menjadi P-bar yang lain dengan tambahan
keterangan. Kategori leksikal yang berfungsi sebagai keterangan P-bar berupa
adverbia atau FP. Dengan demikian, FP tidak hanya berfungsi sebagai ketei-angan
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pada konstituen N-bal V-bar, atau A-baL juga pada konstituen P-bar. Gambaran
ini tertihat pada (8).

(8) a. Kakak pergi [ke bioskop dengan temannya].
b. Kakak pergi [dengan temannya ke bioskop].

Dapat diterangkan bahwa FP dengan temannya (8) berfungsi
sebagai keterangan pada konstituen P-bar. Atasannya, kategori tersebut dapat
ditetakkan setetah atau sebetum inti teksikat. Oteh karena itu, struktur frasenya
mempunyai dua kemungkinan seperti direpresentasikan berikut ini.

NPFN

bioskop

(e) b.

bioskop

Harus diakui bahwa agak sutit membedakan FP keterangan dengan FP

komptemen. Datam bahasa lndonesia keduanya dimarkahi oteh preposisi (tihat
Mutyadi 1998:727\. Namun, seperti dicatat oteh Haegeman (1992:32), kehadiran
konstituen ini pada konstruksi sintaktis bersifat opsionat. Sifat opsiona[ iniiah

(9) a.

T
P'

P' FP

-L

I

dengan temannya

FP

I

P'

dengan temannya
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yang membedakan FP keterangan dengan FP komptemen. Tambahan puta,
dalam struktur frase sebuah keterangan bersifat iteratif

Struktur frase dapat puta dibentuk oleh sebuah spesifier dan kategori
ini merupakan proyeksi akhir pada sebuah frase. Posisi spesifier juga bersifat
opsional karena ia dapat tertetak di awal atau di akhir frase. Datam posisi awal
spesifier berfungsi menerangkan FP di depannya dan pada posisi akhir berfungsi
menutup frase tersebut. Pada (10-11), sebuah spesifier, yang dimarkahi
oteh kata penunjuk ifu dan ini, tertetak di akhir FP dan kategori ini tangsung
diproyeksikan pada P-bar. Dengan kata lain, P-bar pertama membawahi inti
teksikat dan komptemennya. P-bar kedua mendominasi P-bar dan keterangan.
Pada tingkatan di atasnya hadir spesifier bersama dengan P-bar yang tertinggi.
Jetasnya, struktur FP pada 

.(10-11) direpresentasikan pada (12).

(10)Banyak orang curiga [terhadap kejujuran pejabat itu].
(11)[Sampai hari ini] kami baru menerima dua buah surat.

(12)

N
terhadap kejujuran pejabat

sampai hari

Jika tertetak di awat, spesifier dimarkahi adverbia seperti tepat,
longsung, hampir, atau persis. Pada (13) proyeksi maksimal struktur Fp
dimarkahi adverbia tepot, pada (14) dimarkahi adverbia persis. Ktaim bahwa
adverbia tepot, Iangsung, hampir, atau persis merupakan spesifier didasarkan
pada fakta bahwa pada struktur FP tetak adverbia itu tetap di awat wataupun
ada kata lain yang disisipkan di antaranya.

(13) Kakek jatuh [tepat di atas tangga].
(14) tcmpat kejadiannya [persis di sini].

FP

FN

itu

ini
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(15)

tepat

persis

atas tangga

sini

Struktur FP yang tain iatah hadirnya sebuah keterangan untuk
metengkapi kategori komptemen dan spesifier. Pada (16) keterangan pada

struktur FP iatah pada pukul 9 malam, komplemen preposisi adalah ltalia. lni
bermakna keterangan tertetak di kiri inti teksikat.

(16) Pertandingan ini disiarkan [tepat pada pukut 9 matam dari ltatia].

Penentuan keterangan pada (16) agaknya menimbutkan tanda tanya.
Boteh jadi muncul pandangan bahwa FP dari ltolid yang menjadi keterangan
sementara komptemen preposisi pukuI9 malam. Namun, dugaan ini ditotak oleh
fakta berikut.

(16) a. ltatia menyiarkan pertandingan ini [tepat pada pukut 9 matam].
' b. .Puku[ 9 matam menyiarkan pertandingan ini [tepat dari ltatia].

c. *Pertandingan ini disiarkan [tepat dari ltatia pada pukut 9 matam].
d. Pertandingan ini disiarkan [dari ltatia tepat pada pukut 9 matam].

Jetasnya, pengubahan struktur katimat seperti pada (16a-b)
menunjukkan bahwa argumen internat katimat itu ialah ltolia, bukan pukul 9

molam. Begitu puta, spesifier tebih menuntut kehadiran keterangan daripada
komptemen (16c- d). Dengan kata tain, spesifier hadir pada struktur frase
manakata keterangan sudah hadir tebih awat. Seperti dikatakan oteh Radford
(1988:177), keterangan adatah saudara P-bar dan spesifier saudara P-bar di
atasnya.

Frase?reposisi

Struktur FP pada (13-14) secara skematis digambarkan pada (15).

FP

P'
I

I

P'r\
Ptt
di

di
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tepat

Berdasarkan gambar (17) struktur FP dijetaskan sebagai berikut.
Pertama, inti teksikat dari bersama dengan komplemen ltalia didominasi
langsung oteh P-bar. Pada tingkatan berikutnya, P-bar itu dengan FP keterangan,
yakni pada pukul 9 malam, diproyeksikan pada P-bar kedua. Proyeksi maksimal
dari struktur FP tersebut iatah hadirnya P-bar tertinggi dengan spesifier tepot
yang terletak di kiri inti teksikatnya.

Dalam struktur FP bahasa lndonesia dapat tertibat dua jenis spesifier.
lni sebuah kasus karena ada dua spesifier yang membentuk proyeksi maksimat.
Datam teori X-bar peritaku sintaksis semacam ini tidak diterangkan. Strukturnya
diitustrasikan pada (19).

(19)Produksi hasit pertanian meningkat rata-rata [tebih dari 10% datam 10 tahun
terakhir inil.

Manakah spesifier yang tebih dutu muncul dalam skema X-bar? Secara
tentatif spesifier awal pada struktur farase tersebut ialah lebih dan etemen
ini membentuk proyeksi maksimal pertama. Setetah itu, diikuti spesifier ini.
Atasannya, pronomina demonstrativa, seperti ini, itu, tersebut, tidak mungkin
tagi diperluas datam bahasa lndonesia. Representasinya digambarkan sebagai
berikut.

P'r\
PFN

ll
dari Italiapada pukul 9 malam
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I

Spes

lehih dari IOTo

4. Simpulan

Struktur internal FP bahasa lndonesia dibentuk oteh komptemen, keterangan,

dan spesifier. Struktur mendasar FP ialah preposisi ptus komptemen. Kategori
komptemen tidak terbatas pada FN, tetapi juga pada FP. Setanjutnya, struktur
FP memungkinkan dipertuas dengan keterangan untuk membentuk P-bar yang

tain. Kategori teksikal yang berfungsi sebagai keterangan iatah adverbia atau FP.

Karena keterangan merupakan konstituen opsionat, dan juga bersifat iteratif, ia
dapat tertetak di kiri atau di kanan inti teksikal datam skema X-bar. Jumtahnya
pun datam struktur FP tidak terbatas.

Kasus yang menyimpang terdapat pada spesifier. Datam teori X-bar,

kategori ini bersama dengan P-bar membentuk proyeksi maksimat FP dan ia
tidak bersifat iteratif seperti hatnya keterangan. Namun, datam struktur FP

bahasa lndonesia, spesifier muncul berutang sehingga datam skema X-bar ada

dua proyeksi maksimal yang dibentuknya. Struktur FP bahasa lndonesia dapat

dirumuskan datam tiga kaidah berikut: (1)FP = P', Spes.; P'= P', Komp., (2) FP

= P', Spes.; P'= P', Ket.; P'= P, Komp., (3) FP = P', Spes.; FP = P',Spes.; P'=
P', Ket.; P' = P, Komp.

11

(20)

lltrdalam I0 tahun terakhir
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